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ABSTRAK

Humaira. 2025. “SIMBOL DAN MAKNA DALAM TRADISI PROSESI
BAANTARAN JUJURAN PADA PERKAWINAN ADAT MASYRAKAT
MUSLIM BANJAR skripsi program studi hukum keluarga islam, fakultas
syariah, universitas KH. Abdul chalim mojokerto. Pembimbing: H. Nashrun
Jauhari, LC, M.HI

Kata kunci: Tradisi prosesi baantaran jujuran, perspektif teori keluarga

Masyarakat Desa Kasiau masih mempunyai adat istiadat seperti upacara upacara
adat sebelum hari pelaksanaan perkawinan salah satunya yaitu tradisi prosesi baantaran
jujuran, kebudayaan seperti ini masih tetap di lestarikan, karena adat istiadat atau
kebiasaan ini sudah di titipkan atau di amanahi oleh para leluhur sehingga adat istiadat
ini sudah menjadi sakral yang harus di jaga dan di laksanakan.

Menggunakan metode kualitatif interpretative atau penelitian lapangan untuk
menelaah studi kasus dan fenomena-fenomena yang ada di masyarakat sekitar. Peneliti
menggunakan teknik wawancara secara langsung dalam pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tradisi prosesi baantaran jujuran ini
dipastikan selalu ada pada setiap penyelenggaraan perkawinan di desa Kasiau. (2)
Tradisi prosesi baantaran jujuran bukan hanya sekadar ritual, melainkan juga memiliki
peran sosial sebagai simbol penghormatan, tanggung jawab, dan kesiapan calon
pengantin dalam membentuk rumah tangga. (3) Tradisi prosesi baantaran jujuran
merupakan praktik budaya warisan leluhur yang tetap dijaga, berperan sebagai
penghubung antara nilai-nilai luhur budaya lokal dan prinsip-prinsip syariat Islam.
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ABSTRACT

Humaira. 2025. SYMBOLS AND MEANINGS IN THE TRADITION OF THE
BAANTARAN JUJURAN PROCESSION IN THE TRADITIONAL
MARRIAGE OF THE BANJAR MUSLIM SOCIETY?” Thesis, Islamic Family
Law Study Program, Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim University, Mojokerto.
Supervisor: H. Nashrun Jauhari, LC, M.HI

Keywords: the tradition of the honesty procession, family theory

The people of Kasiau Village still have customs such as traditional ceremonies
before the wedding day, one of which is the Baantaran Jujuran procession tradition.
This kind of culture is still preserved, because these customs or habits have been
entrusted or entrusted by the ancestors so that these customs have become sacred and
must be maintained and carried out.

Using qualitative interpretive methods or field research to examine case studies
and phenomena in the surrounding community, researchers used direct interview
techniques to collect data.

The research results show that (1) the Baantaran Jujuran procession tradition is
always present at every wedding in Kasiau village. (2) The Baantaran Jujuran
procession tradition is not merely a ritual, but also has a social role as a symbol of
respect, responsibility, and readiness of the bride and groom to start a household. (3)
The Baantaran Jujuran procession tradition is a cultural practice inherited from
ancestors that is still maintained, acting as a link between the noble values of local
culture and the principles of Islamic law.
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